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daun seledri sebanyak 25 gram yang diberikan dua kali sehari. Selama 

pelaksanaan implementasi, tindakan keperawatan meliputi pemantauan 

tekanan darah secara rutin, pengkajian nyeri, edukasi kesehatan 

mengenai pengelolaan hipertensi, serta latihan aktivitas secara bertahap 

sesuai toleransi pasien. Hasil implementasi menunjukkan adanya 

penurunan tekanan darah, berkurangnya nyeri kepala, dan peningkatan 

toleransi aktivitas pasien. Dengan demikian, pemberian rebusan daun 

seledri dapat dipertimbangkan sebagai terapi pendamping 

nonfarmakologis yang mendukung keberhasilan asuhan keperawatan 

pada pasien hipertensi. 

5. Hasil evaluasi menunjukkan adanya perbaikan kondisi pasien, ditandai 

dengan penurunan tekanan darah dari 180/90 mmHg menjadi 146/79 

mmHg, penurunan intensitas nyeri dari skala 7 menjadi skala 1, 

berkurangnya ekspresi meringis, serta meningkatnya toleransi aktivitas 

sehingga pasien lebih mandiri dalam melakukan aktivitas ringan. 

Dengan demikian, asuhan keperawatan yang diberikan mampu 

membantu mengurangi keluhan pasien dan meningkatkan kondisi 

kesehatannya. 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

a. Membantu masyarakat, khususnya penderita hipertensi, dalam 

mengendalikan tekanan darah melalui pemanfaatan rebusan daun 

seledri sebagai terapi komplementer yang aman dan tetap disertai 

penerapan pola hidup sehat. 

b. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat terapi 

nonfarmakologis sebagai pendamping terapi medis sehingga dapat 

mendukung peningkatan kualitas hidup penderita hipertensi.  



56 

 

 
 

 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

a. Menjadi salah satu alternatif intervensi nonfarmakologis yang 

dapat   dipertimbangkan dalam pemberian asuhan keperawatan 

pada pasien hipertensi sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 

pasien. 

b. Menjadi referensi dalam memberikan edukasi kesehatan serta 

mengembangkan program promotif dan preventif terkait 

pemanfaatan terapi komplementer yang aman dan berbasis 

bukti. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya mengenai efektivitas rebusan daun seledri 

sebagai terapi komplementer pada pasien hipertensi dengan 

jumlah responden yang lebih besar dan desain penelitian yang 

lebih kuat sehingga diperoleh bukti ilmiah yang lebih 

komprehensif. 

  


